Kasinem - Tinjauan Y uridis terhadap Wanprestasi tentang Perjanjian Pembiayaan Konsumen (Studi....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 15/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin UniX%E igg%%?g:tpe@a%qmry uma.acid)15/7/24



Kasinem - Tinjauan Y uridis terhadap Wanprestasi tentang Perjanjian Pembiayaan Konsumen (Studi....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 15/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin UniX%E igg%%?g:tpe@a%qmry uma.acid)15/7/24



Kasinem - Tinjauan Y uridis terhadap Wanprestasi tentang Perjanjian Pembiayaan Konsumen (Studi....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 15/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin UniX%E igg%%?g:tpe@a%qmry uma.acid)15/7/24



Kasinem - Tinjauan Y uridis terhadap Wanprestasi tentang Perjanjian Pembiayaan Konsumen (Studi....

ABSTRAKSI

TINJAUAN YURUDIS TERHADAP (WANPRESTASI) TENTANG PERJANJIAN
PEMBIAYAAN KONSUMEN( STUDY KASUS NOMOR 321/PDT.G/2011.PN.MEDAN)

OLEH
KASINEM
NPM 10 840 0004

BIDANG HUKUM KEPERDATAAN

Skripsi ini membahas tentang keberadaan lembaga pembiayaan konsumen sesuai
dengan fungsinya untuk melakukan pembiayaan kepada masyarakat. Bahwa bisnis
pembiayaan konsumen akan menarik minat banyak masyarakat tidak diragukan lagi. Sebab,
biasanya para konsumen akan sulit mendapatkan atau mempunyai akses untuk mendapatkan:
kredit. Tentu diharapkan bisnis pembiayaan konsumen ini akan terus berkembang. Di suatu
peranan hukum yang lain mempunyai sasaran bidik yang sama, seperti kredit yang dilakukan
konsumen. Dalam sewa atau jual beli dengan cicilan yang marak dilakukan oleh para barang
sendiri: Aturan hukum yang baik dan mantap dan serta sangat diperlukan agar pembiayaan
konsumen ini dapat berkembang dengan baik dan benar.

Adapun permasalahan dalam skripsi ini adalah apakah asas-asas dalam hukum perdata
diterapkan dalam perjanjian pembiayaan konsumen, bagaimanakah akibat hukum kelalaian
dari konsumen dalam hal pelaksanaan perjanjian pembiayaan konsumen.

‘Untiuk membahas permasalahan tersebut  maka ~ dilakukan penelitian secara
kepustakaan dan penelitian lapangan di PT.Austindo Nusantara Jaya Finance Cabang
Medan,Komplek Multatuli Indah Blok CC Nomor 38-39 Medan.

Berdasarkan hasil putusan di pengadilan negeri medan maka diketahui dasar hukum dari segi
keperdataan tentang lembaga pembiayaan dalam perjanjian jual beli mobil ini adalah
perjanjian antara pihak perusahaan Finance sebagai kreditur dan pihak konsumen sebagai
debitur. Sejarah yang tidak bertenfaﬁgan dengan prinsif-prinsif hukum yang berlaku, maka
perjanjian seperti itu dan mengikat secara penuh. Hal ini dilandasi pada ketentuan dalam
pasal 1313 KUH Perdata yang menyatakan bahwa suatu perjanjian yang dibuat secara sah
berlaku sebagai undang-undang bagi yang membuatnya. Akibat kelalaian dari konsumen
dalam hal pelaksanaan pembiayaan dalam perjanjian jual beli mobil maka dapat dikatakan
debitur telah melakukan wanprestasi. Karena disebabkan tidak terpenuhinya presatasi maka
pihak kreditur merasa dirugikan, dengan ini kreditur meminta debitur untuk menganti rugi
dan bunga.
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Penulisan juga mengucapkan rasa terimah kasih yang sehingga kepada orang tua
penulis Ayahanda Sukidi dan Ibunda Sudarmini yang telah memberikan pandangan kepada
penulis tentang pentingnya ilmu di hari-hari kemudian nantinya. Semoga kasih sayang
mereka tetap menyertai penulis. Serta adik kedua saya Edi Joko Susanto,adik ketiga Sutrisno
dan Istrinya ,adik saya yang keempat Sumarno, Adly Zastiando dan adik saya yang terkecil
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Dengan Hormat,()/‘t Juni 2014
N x o]

P>

. Kasinem

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 15/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin UniX%E igg%%?g:tpe@a%qmry uma.acid)15/7/24



Kasinem - Tinjauan Y uridis terhadap Wanprestasi tentang Perjanjian Pembiayaan Konsumen (Studi....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 15/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin UniX%E igg%%?g:tpe@a%qmry uma.ac.id)15/7/24



Kasinem - Tinjauan Y uridis terhadap Wanprestasi tentang Perjanjian Pembiayaan Konsumen (Studi....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 15/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin UniX%E igg%%?g:tpe@a%qmry uma.ac.id)15/7/24



Kasinem - Tinjauan Y uridis terhadap Wanprestasi tentang Perjanjian Pembiayaan Konsumen (Studi....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 15/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin UniX%E igg%%?g:tpe@a%qmry uma.acid)15/7/24



Kasinem - Tinjauan Y uridis terhadap Wanprestasi tentang Perjanjian Pembiayaan Konsumen (Studi....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 15/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin UniX%E igg%%?g:tpe@a%qmry uma.ac.id)15/7/24



Kasinem - Tinjauan Y uridis terhadap Wanprestasi tentang Perjanjian Pembiayaan Konsumen (Studi....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 15/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin UniX%E igg%%?g:tpe@a%qmry uma.acid)15/7/24



Kasinem - Tinjauan Y uridis terhadap Wanprestasi tentang Perjanjian Pembiayaan Konsumen (Studi....

pembayaran secara angsuran”. Sebagaimana sudah banyak terjadi lingkungan masyarakat,
setiap barang yang akan dimiliki kebanyakan masyarakat melakukan angsuran yang setiap
bulannya di angsur, dengan dilandasi surat perjanjian yang disepakati antara yang
membuatnya tanpa ada paksaan dari siapapun. Pembiayaan konsumen adalah, “Badan usaha
vang melakukan pembiayaan pengadaan barang untuk kebutuhan konsumen dengan sistim
pembayaran berkala”. Keberadaan pembiayaan konsumen lahirnya karena adanya
kesepakatan antara dua pihak perusahaan pembiayaan dan konsumen yang mempedomani
adanya asas kebebasan berkontrak. Perjanjian pembiayaan konsumen (Consumer Finance)
tidak diatur dalam KUH Perdata, Sehingga dikategorikan termasuk perjanjian tidak bernama.
Dalam Pasal 1338 KUH Perdata ditegaskan bahwa “semua perjanjian yang dibuat secara sah,
berlaku sebagai undang-undang bagi mereka yang membuatnya”. Sebenarnya yang dimaksud
dalam pasal ini adalah, suatu perjanjian yang dibuat secara sah artinya tidak bertentangan
dengan undang-undang mengikat kedua belah pihak. Perjanjian itu pada umumnya tidak
dapat ditarik kembali kecuali dengan persetujuan tertentu dari kedua belah pihak atau
berdasarkan alasan yang telah ditetapkan oleh Undang-undang.

Ada keleluasaan dari pihak yang berkepentingan untuk memberlakukan hukum
nerjanjian yang termuat dalam Buku I[II KUH Perdata tersebut, yang juga sebagai hukum
nelengkap ditambah pula dengan asas kebebasan berkontrak tersebut memungkinkan para
nihak dalam prakteknya untuk mengadakan perjanjian yang sama sekali tidak terdapat di
ialam KUHPerdata maupun KUHD, dengan demikian oleh Undang-undang membuka
«emungkinan adanya perjanjian yang harus dapat berlaku bagi para pihak yang membuatnya.
4pabila dalam perjanjian terdapat hal-hal yang tidak ditentukan, hal-hal tunduk pada
eetentuan Undang-undang. Berdasarkan ketentuan tersebut jelaslah bahwa perjanjian
sembiayaan konsumen (Consumer Finance) tunduk pada ketentuan-ketentuan umum untuk

sukum perjanjian yang terdapat dalam Buku III KUH Perdata sehingga apabila terjadi
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perselisihan antara para pihak ketentuan-ketentuan tersebutlah yang dapat ditentukan sebagai
pedoman dalam penyelesaian. Dalam prakteknya, penawaran barang dengan pola pengikatan
dengan perjanjian kredit dapat saja dilakukan atas pembiayaan pemilik barang, namun dalam
perkembangannya dapat dilakukan melalui perusahaan pembiayaan yang didirikan khusus
melakukan pembiayaan atas kebutuhan masyarakat atau konsumen, di mana perusahaan vang
akan membiayai kebutuhan konsumen tersebut. Dalam perakteknya, di mana pihak konsumen
terlebih dahulu mencari dan menegosiasikan kebutuhannya pada perusahaan pemilik barang
dan selanjutnya menawarkan kepada konsumen atas kepemilikan barang yang diinginkannya
tersebut. Dengan cara mengadakan perjanjian pembiayaan kepada perusahaan pembiayaan.
Perusahaan pembiayaan ini menyediakan formulir isian yang akan diisi oleh konsumen yang
diserahkan kepada perusahaan pemilik barang yang dilengkapi berbagai persyaratan yang
ditentukan oleh perusahaan pembiayaan. Sementara itu, mengenai ketentuan-ketentuan yang
berkaitan dengan perjanjian pembiayaan telah dilengkapi dengan berbagai rumusan
perjanjian pembiayaannya, seperti memuat tentang jenis barang, harga, cara pembayaran dan
hak serta kewajiban-kewajiban yang ditimbulkan, sehingga calon konsumen tinggal
menyetujui atas penawaran yang dilakukan dan atau menolaknya. Berkaitan dengan adanya
mengenai kebebasan untuk melaksanakan perjanjian atau kontrak tersebut, hal ini pada
Zzsamya menurut Mariam Darus Badrulzaman : asas tersebut berlaku secara universal,
~zlaupun keberadaan asas dimaksud sebenarnya merupakan cerminan dari penegasan Pasal
1338 ayat (1) KUH Perdata, seperti kata semua berarti pembentuk undang-undang
menunjukkan bahwa perjanjian yang dimaksud bukanlah hanya semata-mata perjanjian
semama tetapi juga meliputi perjanjian yang tidak bernama. Artinya kebebasan berkontrak

2 tidak hanya milik KUH Perdata, akan tetapi bersifat universal seperti halnya yang terdapat
Zzlzm hukum Inggris. Perjanjian ataupun kontrak dimaksud menimbulkan perikatan atau

“whungan hukum yang berwujud lahirmya hak dan kewajiban, artinya mereka terikat untuk
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melaksanakannya. Hal ini ditegaskan dalam Pasal 1338 ayat (1) KUHPerdata sebagaimana
ielah dikemukakan pada uraian terdahulu sekaligus terkandung didalamnya asas “Facta sunt
servanda”(perjanjian mengikat sebagai undang-undang bagi para pihak). KUHPerdata sendiri
nada dasarnya menganut sistem terbuka (Contractsvrijheid) khususnya Buku III yang
mengatur tentang perikatan. Sistem tersebut mempunyai makna, bahwa setiap orang bebas
mengadakan atau tidak mengadakan perjanjian, mengadakan perjanjian dengan siapa saja dan
~cbas menentukan isi, syarat dan luasnya perjanjian. Kebebasan dimaksudkan asal tidak
hertentangan dengan Undang-undang, ketertiban umum dan kesusilaan. Selanjutnya, asas
vebebasan berkontrak sebagaimana diuraikan di atas, dalam perkembangannya mengalami
berbagai penafsiran dan hal ini sangat berdampak pada perkembangannya, schingga
menimbulkan berbagai jenis perjanjian. Demikian juga dalam pelaksanaan berbagai jenis
oerjanjian yang ditawarkan oleh pelaku usaha, diantaranya jenis perjanjian pembiayaan
tonsumen pada berbagai perusahaan pembiayaan, misalnya PT.Austindo Nusantara Jaya
“inance Cabang medan atau lebih dikenal dengan ADIRA Finance. Tingginya tingkat
<ebutuhan akan barang-barang konsumen di satu pihak, dan terbatasnya kemampuan atau
iava beli dari sebagian besar masyarakat untuk membeli secara tunai di lain pihak membuat
‘=mbaga pembiayaan konsumen begitu banyak diminati oleh masyarakat, sehingga membuat
embaga pembiayaan konsumen cukup aktif dan berkembang dengan pesatnya dalam
wenunjang dunia bisnis di Indonesia. PT. Austindo Nusantara Jaya Finance Cabang Medan
=:zu lebih dikenal dengan ADIRA Finance cabang Padang merupakan salah satu perusahaan
sembiayaan yang melakukan kegiatan usahanya di bidang pembiayaan konsumen, yang
meriokus pada pembiayaan dengan berbagai merek, baik baru bekas serta pembiayaan barang-
~erang furniture dan elektronik. Dalam prakteknya pelaksanaan perjanjian pembiayaan

consumen tidak terlepas dari berbagai hambatan dan masalah yang menyertainya, sehingga
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Disamping itu selain dengan perkembangan masyarakat maka hal ini harus dibarengj
dengan peningkatan pembangunan disegala bidang yang diantaranya adalah bidang industry
dian perdagangan. Dimna dalam kedua bidang ini tumbuh dan terus berkembang satu jenis
nerjanjian yang semangkin popular yang dikenal dengan nama perjanjian pembiayaan

Lonsumen.

Lembaga pembiayaan konsumen scbagai salah satu system pembiayaan yang
mempunyai peranan dalam peningkatan pembangunan perekonomian nasional. Usaha

pembiayaan konsumen dapat membantu masyarakat dalam hal mendaptkan kebutuhannya.

Dengan melalui pembiayaan konsumen dapat memperoleh barang modal dengan jalan
sewa beli untuk dapat lanngsung dipergunakan berproduksi,yang dapat diangsur setiap bulan

sebagaimana diperjanjikan oleh para pihak.

Usaha pembiayaan konsumen dapat dengan cepat diperoleh barang-barang modal
vang diperlukan oleh perusahaan,tidak perlu menunggu waktu yang lama. Bagi perusahaan
vang modalnya kurang dengan perjanjian pembiayaan konsumen akan memberikan

kesempatan baginya untuk terus melanjutkan usahanya.

Perkembangan sistem perekonomian yang moder,adnya lembaga pembiayaan
konsumen merupakan salah satu sarana yang cukup penting dalam menunjang pembangunan
ckonomi. Dengan semakin berkembangnya lembaga pembiayaan konsumen maka bukan
bearti tidak timbul permasalahan baru seperti belum jelasnya arah yang dari lembaga ini,

apakan jual beli atau sewa beli.

©

Pembiayaan konsumen berkembang dengan pesat namum dijumpai juga beberapa
hambatan yang dirasakan oleh pembiayaan konsumen. Hal ini timbul disebabkan oleh belum

adanya perundang-undangan yang mengatur pembiayaan konsumen ini, sehingga keadaan
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demikian menyebabkan tidak terdapatnya kepastian hukum bagi para pihak yang
mengadakan pembiayaan konsumen. Tetapi karena leasing merupakan perjanjian,dimana titik
tolak hukum perjanjian adalah diatur dalam KUHPerdata yaitu buku III tentang
perjajian,maka adalah hal yang menarik untuk mengkaji permasalahan lembaga pembiayaan

konsumen khususnya dalam hubungannya dengan permasalahan keperdataan.
C.Permasalahan
Permasalahan adalah merupakan tolak ukur dari pelaksanaan penelitian :

Dengan adanya rumusan masalah maka akan dapat ditelaah secara maksimal ruang

lingkup penelitian sehinggs tidak mengarah para pembahasan hal yang di luar permasalahan.
Adapun permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah asas-asas perjanjian dalam hukum perdata dapat diterapkan dalam perjanjian
pembiayaan konsumen?
2. Bagaimanakan akibat hukum kelalaian dari konsumen dalam hal pelaksanaan

perjanjian pembiayaan konsumen?

D.Hipotesa
Adapun hipotesa yang diberikan atas rumusan masalah di atas adalah :

1. Dasar hukum dari segi keperdataan tentang perjanjian pembiayaan konsumen adalah
perjanjian di antara para pihak berdasarkan asas “kebebasan berkontrak”,yaitu
perjanjian antara pihak perusahaan financial kreditur dan pihak konsumen sebagai

debitur.
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2. Akibat hukum kelalaian dari konsumen dalam hal pelaksanaan pembiayaan konsumen
maka dapat dikatakan debitur telah melakukan wanprestasi,sehingga dengan adanya
wanprestasi dalam perjanjian pembiayaan konsumen maka pihak kreditur dapat untuk
melakukan pembayaran uang sewa yang masih tertunggak., denda yang tertinggal

ditambah bunganya.

E.Tujuan Penulisan
Adapun tujuan penelitian dan penulisan skripsi yang akan penulis lakukan adalah :

1. Sebagaimana suatu persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana Hukum pada
Fakultas Hukum Universitas Medan Area dalam program strata satu jurusan Hukum
Keperdataan.

2. Penulis juga berkeinginan untuk menyumbangkan sedikit pengetahuan kepada
almamater penulis terutama tentang akibat hukum pemutusan hubungan kerja.

3. Kepada masyarakat luas penulis juga berharap agar tulisan ini dapat berguna terutama

agar masyarakat mengetahui tata cara pelaksanaan pemutusan hubungan kerja.

F.Metode Penulisan Data

Dalam penulisan karya ilmiah data adalah merupakan dasar utamakarenanya metode
menelitian sangat diperlukan dalam penyusunan skripsi. Oleh karena itu dalam penyusunan
skripsi ini penulis menyusun data dengan menghimpun dari data yang ada relevansinya

“engan masalah yang diajukan.
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BAB III: TINJAUAN UMUM TENTANG PERJANJIAN KONSUMEN
Dalam bab ini akan diuraikan tentang Pengertian Perjanjian Konsumen,Faktor-Faktor

Terjadinya Perjanjian Konsumen,Cara Pencegahan Terjadinya Perjanjian Konsumen,dasar

hukum dan kedudukan para pihak,jaminan.

BAB IV: TINJAUAN YURIDIS TERHADAP (WANPRESTASHTENTANG
PEMBIAYAAN KONSUMEN STUDY KASUS PUTUSAN NOMOR

321/PDT.G/2011.PN.MEDAN.

Dalam bab ini akan diuraikan tentang asas-asas perjanjian KUHP Perdata dalam
pembiayaan,dasar hukum terjadinya hubungan para pihak,perbuatan wanprestasi debitur,

penyelesaian perkara di PN Medan,.
BAB V :KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini merupakan bab penutup yang berisikan tentang Kesimpulan dan Saran.
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Sumber-sumber hukum perikatan yang ada di Indonesia adalah perjanjian dan
undang-undang, dan sumber dari undang-undang dapat dibagi lagi menjadi undang-undang
melalui undang- undang dari perbuatan manusia. Sumber undang-undang dan perbuatan

manusia dibagi lagi menjadi perbuatan yang menurut hukum dan perbuatan yang melawan

hukum.

Contoh dalam perikatan yang timbul karena perbuatan menurut hukum contohnya;
mengurus kepentingan orang lain secara sukarela sebagaimana tertera dalam pasal 1354, dan
pembayaran yang tak terutang tertera dalam pasal 1359. Contoh dari perikatan yang timbul
dari undang- undang melalui telah tertera dalam pasal 104 mengenai kewajiban alimentasi
antara dua orang, misalnya; Ahmad dengan Fatimah, pada dasarnya Ahmad dan Fatimah
hanya melakukan perjanjian menyewakan mobilnya, dengan adanya perjanjian maka
timbulah suatu keterikatan yang lainnya yaitu saling menjaga, merawat dan memelihara
barang yang mereka perjanjikan. Contoh lain dari undang-undang telah tertera dalam pasal
625 mengenai hukum tetangga; yaitu hak dan kewajiban pemilik-pemilik pekarangan yang
berdampingan. Selain itu, juga terdapat pula perikatan yang timbul karena melawan hukum.
Contohnya; mengganti kerugian terhadap orang yang dirugikan, sebagaimana tertera dalam

pasal 1365 KUH Perdata.

Adapun perikatan (Verbintenis) mempuyai arti yang lebih luas dari
kata”perjanjian”,sebab dalam buku ke IIl KUH Perdata itu ada juga diatur perhubungan-
perhubungan hukum yang sama sekali tidak bersumber pada suatu perjanjian,yaitu perihal
yang timbul dari perbuatan yang melangar hukum(onrechmatigedaat) dan perihal perikatan

vang timbul dari pengurusan kepentingan orang lain yang tidak berdasarkan persetujuan
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Dalam pasal 1243 KUH Perdata”penggantian biaya, rugi dan bunga karena tidak dipenuhinya
suatu perikatan, barulah mulai diwajibkan apabila debitur setelah dinyatakan lalai memenuhi
perikatannya, tetap melalaikannya, atau jika sesuatu yang harus diberikan atau dibuatnya
dalam tenggang waktu tertentu telah dilampauinya”. Jadi maksud “benda dalam keadaan
lalai” ialah peringatan atau pernyataan dari kreditur tentang saat selambat-lambatnya debitur
wajib memenuhi prestasi. Apabila saat ni di lampuinya, maka debitur ingkar janji
(wanprestasi). Pasal 1238 KUH Perdata mengatur cara pemberitahuan itu dilakukan. Dalam
hal apakah “pernyataan lalai” itu di perlukan? Pernyaan lalai dilakukan dalam hal seseorang
meminta ganti rugi atau meminta pemutusan perikatan dengan membuktikan dengan adanya
ingkar janji. Menurut ilmu hukum perdata kalau kreditur menuntut adanya pemenuhan, maka
lembaga pernyataan lalai tidak diperlukan, sebab hak untuk mendapatkan pemenuhan itu
sudah ada dalam perikatan itu sendiri sedangkan hak untuk meminta ganti rugi atau
pemutusan, dasarnya ialah sudah dilakukannya wanprestasi oleh debitur.v Karena itu, disini
lembaga pernyataan lalai diperlukan sekali. Namun demikian di kenyataannya di dalam
praktek pengadilan(yurisprudensi) apabila kreditur menuntut pemenuhan, lembaga
pernyataan lalai di perlukan juga. Sebab diperlukan karena untuk menjaga kemungkinan agar
debitur tidak merugikan kreditur, misalnya debitur di gugat di pengadilan karena wanprestasi,
sedangkan sebelumnya tidak ada lembaga itu, maka debitur dapat mengatakan bahwa
sebelumnya terhadap debiturbelum dilakukan pemberitahuan oleh kreditur. Apa yang dapat
kita simpulkan dari uraian di atas ialah bahwa lembaga “pernyataan lalai” perlu dilakukan

dalam hal kreditur menuntut ganti rugi dari debitur.

Apabila debitur hanya menuntut pemenuhan prestasi, ataupun menuntut agar debitur secara
patut memenuhi perikatan, maka lembaga pernyataan lalai tidak diperlukan. Apabila debitur

keliru melakukan prestasi dan kelirunya itu adalah dengan itikad baik, maka pernyataan lalai

dlpeﬁmfﬂé(ﬂ%%%wﬁﬁlm terjadi dengan itikad jahat, maka disini tidak perlu lagi

Document Accepted 15/7/24

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa men2c:;lhtumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izmye‘éié’ﬁ%ir‘iﬁ#‘éls%‘%&&e&rna acid)15/7/24



Kasinem - Tinjauan Y uridis terhadap Wanprestasi tentang Perjanjian Pembiayaan Konsumen (Studi....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 15/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa iZK%Pe'QQ’FFBH‘iW\é'SS&%‘}V&rna acid)15/7/24



Kasinem - Tinjauan Y uridis terhadap Wanprestasi tentang Perjanjian Pembiayaan Konsumen (Studi....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 15/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa iZK%Pe'QQ’FFBH‘iW\é'SS&%‘}V&rna acid)15/7/24



Kasinem - Tinjauan Y uridis terhadap Wanprestasi tentang Perjanjian Pembiayaan Konsumen (Studi....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 15/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa iZK%Pe'QQ’FFBH‘iW\é'SS&%‘}V&rna acid)15/7/24



Kasinem - Tinjaian Y uridis terhadap Wanprestasi tentang Perjanjian Pembiayaan Konsumen (Studi....
C. Teori Perikatan

Menurut hukum perdata,teori perikatan adalah hubungan hukum yang terjadi diantara
dua orang atau lebih yang terletak didalam lapangan harta kekayaan, dimana pihak yang satu
berhak atas prestasi dan pihak lainnya wajib memenuhi prestasi itu, sedangkan menurut
Vollmar bahwa ditinjau dari isinya. perikatan itu ada selama seseorang itu (debitur) harus
melakukan suatu prestasi yang mungkin dapat dipaksakan terhadap kreditur kalau perlu
dengan bantuan hakim. Pengertian prestasi adalah apabila dua orang mengadakan perjanjian
ataupun apabila undang-undang dengan terjadinya suatu peristiwa untuk menciptakan suatu

perikatan untuk memenuhi sesuatu kewajiban.

’

Perikatan memiliki empat unsur, yaitu : a) hubungan hukum, b) kekayaan, c) pihak-
pihak dan d) prestasi (obyek hukum). Hubungan hukum adalah hubungan yang terhadapnya
hukum melekatkan hak pada satu pihak dan melekatkan kewajiban pada pihak lainnya.
Apabila satu pihak tidak mengindahkan ataupun melanggar hubungan tadi, lalu hukum
memaksakan supaya hubungan tersebut dipenuhi ataupun dipulihkan kembali. Untuk menilai
suatu hubungan hukum perikatan atau bukan, maka hukum mempunyai kriteria tertentu yaitu
ukuran-ukuran yang digunakan terhadap sesuatu hubungan hukum sehingga hubungan

hukum itu dapat disebutkan suatu perikatan
Adapun macam-macam perikatan yaitu :

1. Perikatan bersyarat (voorwaardelijk)
Perikatan bersyarat adalah suatu perikatan yang tergantungkan pada suatu kejadian
dikemudian hari, yang masih belum tentu akan atau tidak terjadi. Pertama mungkin
untuk memperjanjikan bahwa perikatan itu barulah akan lahir, apabila kejadian yang
akan belum tentu itu timbul. Suatu perjanjian yang demikian itu, mengantungkan

UNIVERSH ASatEDAikatdEpada suatu syarat yang menunda atau mempertanggungkan
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diam-diam, ia harus diperjanjikan secara tegas (uitdrukkelijk). Tetapi ada kalanya juga
perikatan tanggung-menanggung itu ditetapkan oleh undang-undang, misalnya dalam
BW. Mengenai beberapa orang yang sama-sama meminjam/mengkridit suatu barang.
Apabila tidak membayarkannya untuk keseluruhan, akan dikenakan denda beserta
bunganya, sesaui dengan apa yang sudah diperjanjikan sebelumnya.

5. Perikatan yang dapat dibagi dan yang tidak dapat dibagi.
Apakah suatu perikatan dapat dibagi atau tidak, tergantung pada kemungkinan tidak
dipenuhinya prestasi. Pada hakekatnya tergantung pula dari kehendak atau maksud
kedua pihak yang membuat perjanjian. Persoalan tentang dapat atau tidaknya dibagi
suatu perikatan telah digantikan oleh beberapa orang lain.

6. Perikatan dengan menetapkan hukuman (strafbeding).

Untuk mencegah jangan sampai debitur dengan mudah saja melalaikan kewajibannya,
dalam praktek banyak dipakai perjanjian dimana debitur dikenakan suatu hukuman Apabila
ia tidak menepati kewajibannya. Hukuman ini biasanya ditetapkan dalam suatu uang tertentu
yang sebenarnya merupakan suatu pembayaran kerugian yang sejak semula sudah ditetapkan
sendiri oleh para pihak yang membuat perjanjian itu. Apabila di putuskan oleh hakim, maka
hakim mempunyai kekuasaan untuk meringankan hukuman, atau menentukan kewajiban

untuk membayar denda serta bunga yang sudah diperjanjikan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 15/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa menc%n@umkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa iZK%Pe'QQ’FFBH‘iW\é'SS&%‘}V&rna acid)15/7/24



Kasinem - Tinjauan Y uridis terhadap Wanprestasi tentang Perjanjian Pembiayaan Konsumen (Studi....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 15/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa iZK%Pe'QQ’FFBH‘iW\é'SS&%‘}V&rna acid)15/7/24



Kasinem - Tinjauan Y uridis terhadap Wanprestasi tentang Perjanjian Pembiayaan K onsumen (Studi....

Dasar hukum dari persetujuan adalah pasal 1338 ayat (1)KUH Perdata yang menyatakan
bahwa semua persetujuan yang dibuat dengan sah berlaku sebagai undang-undang bagi
mereka yang membuatnya. Sedangkan sumber perikatan yang lahir karena undang-undang
karena perbuatan orang. Karena undang-undang saja misalnya kewajiban atau orang tua

kepda anak, dan sebaliknya kewajiban anak terhadap orang tua tidan berkemampuan.

Undang-undang karena perbuatan orang dapat pula didalam dua pengertian yaitu
pernbuatan yang diperolehkan undang-undang dan perbuatan yang melawan hukum.

Perbuatan melawan hukum adalah perbuatan yang merugikan orang lain.
Wanprestasi Dalam Perjanjian

Berdasarkan pasal 1338 KUH Perdata dikatakan bahwa semua perjanjian yang di buat

secara sah berlaku sebagai suatu Undang-Undang bagi yang membuatnya.

Hal ini berarti bahwa bagi pihak-pihak yang terikat pada suatu perjanjian yang dibuat
secara sah, maka pada mereka telah timbul hak dan kewajiban yang apabila dilanggar akan
mendapat suatu sanksi hukum, atau kata lain dapat dikatakan bahwa apabila ada pihak yang

melanggar dri perjanjian yang mereka buat itu, maka dikatakan telah terjai wanprestasi.

Adapun pengertian umum dan wanprestasi adalah tidak dilaksanakannya perjanjian,
terlambat melaksanakan perjanjian, dilaksanakan perjanjijan tetapi tidak menurut yang

selayaknya di perjanjikan.

Wanprestasi berasal dari peristiwa aslinya dalam bahasa Belanda “wanprestasi”,

artinya :

“tidak memenuhi kewajiban yang ditetapkan dalam perikatan baik perikatan yang timbul
karena perjanjian maupun perikatan yang timbul karena undang-undang. Tidak di penuhinya

ke WHNDARRISI TASME RADUAREAan alasannya, yaitu™:
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melaksanakan prestasinya, hal ini karena barang yang menjadi objek sewa menyewa tersebut
telah diserahkan pada saat dicapainya kesepakatan antara kedua belah pihak pada pihak

penyewa.

Diatas kemukakan tidak berprestasinya dalam suatu perjanjian merupakan akibat dari
kesengajaan atau kelalaian penyewa. Bila hal ini terjadi, maka dinamakan wanprestasi.
Dalam hal seperti ini pihak pertama (kreditur) dapat menuntut penyewa agar berprestasi atu
membatalkan perjanjian dimaksud dengan perhitungan pembayaran sewa yang telah
ditentukan oleh pihak penyewa. Sedangkan bila tidak berprestasinya penyewa adalah karena

terjadi keadaan memaksa dilvar kemampuan penyewa, maka persoalan ini dinamakan resiko.

I3

Pengertian resiko di dalam pengertian sehari-hari berlainan dengan pengertian di dalam
hukum perikatan, sebab dalam hukum perikatan bahwa resiko itu mempunyai pengertian
apabila diantara dua yang mengikatkan dirinya antara satu tidak memenuhi prestasinya, maka
dalam hal ini resiko yang didapat pada pihak kreditur, karna mereka merasa tidak sesuai
dengan kesepakatan dalam perjanjian yang mereka buat. Bahkan debitur menggingkari

perjanjiannya.
B . Factor-Faktor Terjadinya Perjanjian Konsumen
Adapun faktor-faktor yang menyebabkannya terjadinya perjanjian konsumen

1. Karna adanya kebutuhan para konsumen
2. Karmna adanya iming-iming angsuran murah

3. Karna adanya penawaran dari konsumen.

Karena faktor itulah konsumen melakukan perjanjian, dan kesepakatan antara kreditur

dan debitur untuk mengikatkan dirinya karna tidak adanya paksaan dari siapapun, murni atas
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Perjanjian pembiayaan konsumen (consumer finance agreement) merupakan dokumen
hukum utama (main legal document) yang dibuat secara sah dengan memenuhi syarat-syarat
sebagaimana ditetapkan dalam Pasal 1320 KUH Perdata. Akibat hukum perjanjian yang
dibuat secara sah, maka akan berlaku sebagai undang-undang bagi pihak-pihak, yaitu
perusahaan pembiayaan konsumen dan konsumen (Pasal 1338 ayat (1) KUHPerdata).
Konsekuensi yuridis selanjutnya, perjanjian tersebut harus dilaksanakan dengan iktikad baik
(in good faith) dan tidak dapat dibatalkan secara sepihak (unilateral unvoidable). Perjanjian
pembiayaan konsumen berfungsi sebagai dokumen bukti yang sah bagi perusahaan
pembiayaan konsumen dan konsumen. Undang-Undang di Bidang Hukum Perdata Perjanjian
pembiayaan konsumen merupakan salah satu bentuk perjanjian khusus yang tunduk pada
ketentuan Buku IIT KUH Perdata.

Dalam perjanjian yang dibuat untuk menyerahkan barang kepada debitur, pada umumnya
mengatakan bahwa para pihak berkewajiban untuk menjaga jangan sampai barang yang akan
diserahkan hilang atau musnah, maka dapat bertanggung jawabkan atas hilangnya barang
tersebut, tetapi jika barang tersebut tidak dibayar dengan sengajanya, maka pihak debitur
harus membayar denda dan bunga sesuai dengan perjanjian yang dibuatnya semula. Sebab
debitur sudah ingkar atas perjanjian yang mereka sepakatan bersama akan menimbulkan

resiko bagi kreditur yang akan mengalami kerugian.
C . Cara Pencegahan Terjadinya Perjanjian Konsumen

Cara pencegahannya agar tidak terjadinya perjanjian tersebut pihak kreditur harus
mensurvei terlebih dahulu debiturnya. Agar tidak kecewa dikemudian harinya atau tidak
werpenuhinya prestasi. Kreditur juga harus menjelaskan sedetil-detilnya tetang isi perjanjian

vang akan sepakati bersama,
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Seperti yang terjadi dalam kasus PT. Austindo Nusantara Jaya Finance cabang medan,
mereka mengalami kerugian, sebab pihak debitur tidak memenuhi prestasinya, akibatnya
pihak kreditur mengalami kerugian. Sebagai pengusaha kita harus bersikap tegas. Karena
banyaknya dan sering munculnya masalah ini pihak perusahaan harus selalu waspada. Suatu
perjanjian yang mengandung suatu syarat seharusnya membayarkan kewajibannya. Apabila
seorang debitur tidak memenuhi kewajibannya menurut bahasa hukum ia melakukan
“wanprestasi” yang menyebabkan ia dapat gugatan di depan hakim. Seorang debitur yang
menghendaki dari seorang debitur yang tidak memenuhi kewajibannya, bisa melalui
perantaraan pengadilan. Jika prestasi dikehendaki itu berupa membayar sejumlah uang,
memang kreditur sudah mendapatkan putusan dari hakim, maka wajiblah debitur membayar
dan melunasi apa yang sudah menjadi putusan pengadilan. Karena sudah diputuskan oleh

hakim, maka pihak debitur harus membayar bunga dan denda,sesaui kerugian yang diderita

oleh pihak kreditur.

Karena lalainya pihak konsumen dalam pembayaran angsuran, maka akan timbul
kemacetan pembayaran objek perjanjian, dan tidak melakukan prestasi terhadap pihak pelaku
usaha yakni tidak membayar uang angsuran objek perjanjian maka konsumen dianggap tidak
menepati janji atau tidak beritikad baik maka memberikan hak kepada pelaku usaha untuk
menuntut konsumen memenuhi kewajibannya terhadap isi perjanjian konsumen yang telah
mereka sepakati sebelumnya. Jual beli secara angsuran adalah suatu perjanjian yang timbul
disebabkan perkembangan masyarakat. Perjanjian jual beli secara angsuran merupakan salah
satu bentuk perjanjian kredit. Pembeli wajib membayar harga barang secara berkala.
Sebaliknya penjual , biasanya berhak menarik barang yang dijual dari tangan pembeli,
apabila pembeli tidak tepat waktu membayar angsurannya. Adanya hal penjual untuk menarik

kembali barang yang telah dijualnya karena akibat keterlambatan membayar cicilan adalah

mepakan SY#E YARD dincRigkiausul yang mengugurkan perjanjian jual beli mobil.
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D. JAMINAN

Jaminan dalam putusan pengadilan negri medan merupakan jaminan fidusia dan telah
di daftarkan sertifikat jaminan fidusia melalui akta jaminan fidusia NO 66 tanggal 15 oktober
2010, dihadapan notaries Alwine Rosdiana Pakpahan S,H, dan telah telah di daftarkan
diDepartemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia kantor wilayah sumatera
utara, dengan demikian telah di terbitkan secara resmi sertifikat fidusia nomor : W2-9916
AH.05.01.TH.2010/STD. Dalam prakteknya jaminan yang diberikan pada dasarnya meliputi
jaminan fidusia. Misalnya dalam hal ini adalah sewa beli maka pembebanan jaminan dalam
bentuk fidusia dimana surat-surat keterangan tentang kendaraan mobil tersebut yang
menje;dikan sebagai jaminan utamanya. Perihal jaminan dalam lapangan perjanjian secara
angsuran maupun sewa sangat mendukung terlaksananya perjanjian angsuran/sewa beli
tersebut, karena jaminan adalah suatu bentuk penanggulangan resiko jika suatu waktu debitur

tidak melaksanakan prestasinya.

Perjanjian sewa beli dalam bahasa belanda “huurkoop” bahasa inggri “hiurepurchase™
adalah suatu ciptaan praktek (kebiasaan) yang sudah diakui sah oleh yurisprudensi, malahan
Nederland sudah pula dimasukkan dalam KUH Perdata dan di inggris telah diatur dalam
suatu undang-undang tersendiri. Ciptaan sendiri oleh praktek itu memang diperbolehkan
karena sebagaimana diketahui, hukum perjanjian KUH Perdata menganut system terbuka
atau asas kebebasan berkontrak sebagaimana terkandung dalam pasal 1338 ayat (I) yang
berbunyi : “semua perjanjian yang dibuat secara sah, berlaku secara undang-undang bagi

mereka yang membuatnya”.

Sewa beli sebenarnya adalah suatu macam jual beli, setidak-tidaknya ia lebih
mendekati jual beli dari pada sewa menyewa, meskipun ia merupakan suatu campuran dari
xeduan-duanya yang diberikan judul “sewa menyewa” dengan opsi dari si penyewa untuk
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keduanya, apabila kreditur memberikan barang yang tidak sesuai dengan apa yang telah di
janji, maka pihak debitur bisa menuntut kembali sesuai pesanannya. Begitu pula sebaliknya
apabila pihak debitur tidak memenuhi prestasinya maka pihak kreditur dapat menuntut
kepada debitur, seperti meminta ganti kerugian beserta bunganya sesuai dengan kesepakatan

sebelumnya.

Adapun Perjanjian di lembaga pembiayaan konsumen memang belum sepopuler yang
notabene sudah lebih dulu dikenal oleh masyarakat luas. Akan tetapi perjanjian dalam
pembiayaan konsumen sangat memberikan kemudahan dan solusi kepada pihak-pihak atau
masyarakat yang ingin mengkridit walaupun dalam jumlah relative besar. Selain itu pula, tata
cara dalam melakukan perjanjian kredit di pembiayaan konsumen jauh lebih mudah
dibandingkan dengan perjanjian, karena tak ada keharusan untuk mengikuti peraturan
menerapakan prinsip prudent banking, keharusan debitur untuk menyerahkan jaminan dan
masih banyak lagi faktor yang lain. Karena faktor-faktor seperti itulah yang menjadikan salah
satu alasan mengapa lembaga pembiayaan konsumen lebih diminati oleh masyarakat,
meskipun pada praktilgr_lyig lebih dulu dikenal dari 7pada lembaga pembiayaan konsumen.

2. Akibat kelalaian yang debitur lakukan dalam perjanjian pembiayaan konsumen
mengakibatkan kreditur meminta ganti kerugian beserta bunganya, karena dalam
perjanjian debitur tidak memenuhi prestasi, seperti surat perjanjian yang mereka
sepakati di atas meterai tersebut. walaupun sudah didaftarkan akta fidusia yang akan
melindungi para perusahaan terhadap pihak yang akan mengangsur, serta jaminan-
jaminan yang dilindungi oleh undang-undang. Apabila benar-benar terjadi
wanprestasi dalam perjanjian pembiayaan konsumen, maka pihak debitur dapat untuk
melakukan pembayaran uang sewa yang masih tertunggak, yaitu denda yang

tertinggal ditambah bunganya.
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I SARAN *\/\/\JVM/ ’

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan di{s,maka penulis memberikan saran
sebagai berikut:
Sebaiknya disertakan jaminan-jaminan untuk meminimalisir resiko yang mungkin akan
terjadi dalam asas perjanjian pembiayaan konsumen. Karena tanpa adanya jaminan tersebut,
pihak kreditur akan mengalami kerugian jika pihak debitur melakukan wanprestasi atau
ketidak sanggupan melunasi pembiayaan yang telah dikeluarkan oleh perusahaan pembiayaan
konsumen. Hendaknya pihak debitur benar-benar mengusahakan untuk dapat melunasi
angsuran yang telah diberikan oleh perusahaan pembiayaan konsumen agar terjadi hubungan

timbal balik yang seimbang antara kreditur dan debitur dalam hal pemenuhan hak oleh

kreditur kepada debitur dan pemenuhah kewajiban oleh debitur kepada keditur.

Akibat hukumnya Sebaiknya masyarakat lebih memilih lembaga pembiayaan konsumen
dibandingkan dalam melakukan perjanjian kredit karena perusahaan pembiayaan konsumen
bisa memberikan kredit sekalipun dalam jumlah sedikit. Untuk menganalisis takutnya
terjadinya melakukan itikat tidak baik yang akan merugikan pihak kreditur. Sebelum kita
melakukan angsuran seharusnya kita memikirkan resiko dan beban yang semata-mata bisa
terjadi kepada kita nantinya. Sebab diadakannya lembaga perusahaan pembiayaan konsumen
agar mempermudah dan membantu para konsumen dan melindungi konsumen. Bukan saja
yang memberikan angsuran saja yang dilindungi konsumen pun juga ada undang-undang
yang melindungi. Karena adanya saling melindungi makalah kita harus memenubhi itikad-
itikad baik agar orang vang memberikan kepercayaan kepada kita tidak akan ragu-ragu lagi
sewaktu-waktu kita akan mengangsur kembali. Begitulah pentingnya kita menjaga

kepercayaan, agar siapapun akan percaya kepada kita.
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